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ABSTRAK 

 

MONALISA (2021): Analisis Kerentanan Sosial Ekonomi Petani Jeruk di 

Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) tingkat kerentanan sosial 

petani jeruk di Kecamatan Suliki, 2) tingkat kerentanan ekonomi petani jeruk di 

Kecamatan Suliki.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di 

Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota, dengan populasi sebanyak 1.697 petani 

yang memiliki kebun jeruk. Penentuan sampel menggunakan teknik proportional 

random sampling. Data yang digunakan yaitu data kepadatan penduduk dan data 

kepadatan penduduk agraris, perilaku/tingkah laku konservasi, hukum adat, nilai tradisi, 

kelembagaan, tingkat pendapatan, ketergantungan ekonomi terhadap pertanian, kegiatan 

dasar wilayah. 

Hasil penelitian menemukan bahwa: (1) tingkat kerentanan sosial petani jeruk di 

Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota termasuk kategori sedikit rentan dengan 

rentang skor antara (1,7-2,5) di Nagari Kurai, Nagari Suliki dan Nagari Sungai Rimbang 

dan Nagari Tanjuang Bungo yang dipengaruhi oleh parameter hukum adat dan 

kelembagaan. (2) tingkat kerentanan ekonomi di Kecamatan Suliki Kabupaten Lima 

Puluh Kota termasuk kategori sedikit rentan dengan rentang skor (1,7-2,5) yang terdapat 

di Nagari Kurai dan Nagari Suliki yang dipengaruhi oleh parameter ketergantungan 

terhadap pertanian, dan kegiatan dasar wilayah (LQ), sedangkan tingkat kerentan tidak 

rentan dengan rentang skor (<1,7) terdapat di Nagari Sungai Rimbang dan Nagari 

Tanjuang Bungo yang dipengaruhi oleh parameter ketergantungan terhadap pertanian. 

Kata Kunci: Kerentanan Sosial, Kerentanan Ekonomi, Petani Jeruk  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang rawan bencana dilihat dari aspek geografis, 

klimatologis dan demografis. Letak geografis Indonesia di antara dua benua dan 

dua samudera menyebabkan Indonesia mempunyai potensi yang cukup bagus 

dalam perekonomian sekaligus juga rawan dengan bencana. Wilayah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) secara geografis sebagian besar terletak pada 

kawasan rawan bencana alam dan memiiki banyak gunung api yang masih aktif. 

Mengingat hal tersebut tentunya Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 

berpotensi sering tertimpa bencana gunung api dan bencana gempa bumi. 

Masyarakat Indonesia mayoritas mempunyai mata pencaharian di bidang 

pertanian, terutama bagi masyarakat yang tinggal di pedesaan. Salah satu komoditi 

pertanian yang dikembangkan petani yaitu hortikultura. Petani berupaya 

meningkatkan pendapatan dengan mengusahakan komoditi ini sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan pokoknya. 

Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting dalam perekonomian di 

sebagian besar negara-negara yang sedang berkembang, terutama Indonesia. 

Pembangunan ekonomi pada dasarnya dilakukan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, sebagian besar masyarakat Indonesia 

berada di pedesaan dan bekerja di sektor pertanian, maka sudah wajar jika pertanian 
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menjadi prioritas dan berperan penting terhadap keberhasilan pembangunan 

ekonomi. Salah satu komoditas tanaman pangan di Indonesia adalah padi yang hasil 

produksinya masih menjadi bahan makanan pokok. Peningkatan taraf hidup 

tersebut diperoleh petani dengan cara meningkatkan pendapatnya. Untuk 

memperoleh pendapatan yang  tinggi mereka melaksanakan berbagai kegiatan 

dengan mengembangkan berbagai kemungkinan komoditi pertanian lainnya 

(diversifikasi usahatani) yang secara ekonomis menguntungkan jika lahan pertanian 

memungkinkan. 

Dengan adanya perkembangan dalam kehidupan untuk memperoleh pendapatan 

merupakan suatu hal yang diperlukan oleh masyarakat baik secara individual 

maupun secara kolektif. Disinilah masyarakat itu terbentuk dalam berbagai 

kelompok berdasarkan jenis pekerjaannya. Berdasarkan kelompok masyarakat ada 

petani padi dan ada petani jeruk. 

Petani adalah orang-orang yang mengendalikan dan menguasai pertumbuhan 

tanaman atau hewan-hewan untuk memperoleh hasil atau keuntungan. Tingkat 

kemajuan usaha seorang petani dapat diukur dari besarnya pengawasan, penguasaan 

dan campur tangan manusia pada pertumbuhan tanaman atau hewan yang 

diusahakannya (Soekartawi, 2010). Jadi petani merupakan usaha orang orang  

untuk bisa menguasai tumbuhan tanaman maupun hewan agar bisa memperoleh 

keuntungan yang lebih besar. Petani yang mengusahakan pertanian, mengerjakan 

tanah, menanam bibit berbagai tanaman dan memungut hasilnya, hasil apa yang 

akan diperoleh tidak hanya ditujukkan untuk kepentingan sendiri, tetapi untuk 
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mencukupi kebutuhan umum, baik dari lapisan atas maupun lapisan yang terbawah 

(Suhardi dalam Hayati 2012). 

Karakteristik petani identik dengan ciri-ciri yang menggambarkan seorang 

petani. Melihat bagaimana sikap, pola pikir, tindakan dan lainnya. Karakteristik 

setiap individu tergantung sifat atau ciri masing-masing, sehingga setiap petani 

memiliki karakteristik sosial ekonomi yang berbeda-beda dan masing-masing 

berpengaruh kepada keputusan yang diambil dalam berusaha tani (Zuriani, 2017). 

Berdasarkan yang dikemukakan oleh para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

usaha dari pertanian bisa mempengaruhi dari karakterisitik sosial ekonomi para 

petani tersebut, sesuai dengan usaha dan hasil yang diperoleh oleh para petani, jadi 

hasil yang diuntungkan sesuai dengan cara mereka bercocok tanam dan pola-pola 

dalam bertani. 

Sekarang ini tanaman jeruk tergolong tanaman yang  dikembangkan di daerah 

dataran tinggi dan bersuhu dingin. Perawatan pohon jeruk dilakukan dengan 

pemberian pupuk dan pestisida secara berkala. Banyak faktor yang menentukan 

peningkatan pendapatan petani jeruk antara lain luas lahan yang ditanami pohon 

jeruk, jumlah produksi jeruk yang dihasilkan saat masa panen, harga jual jeruk per 

kilogramnya di pasaran, dan biaya usaha tani yang dikeluarkan pada masa 

perawatan pohon. 

Sektor pertanian mempunyai peranan yang sangat trategis dalam struktur 

pembangunan perekonomian nasional. Pertanian merupakan sektor yang memiliki 

peranan signifikan bagi indonesia. Sektor pertanian menyerap 35,9% dari total 
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angkatan kerja di Indonesia  dan menyumbang 14,7% bagi GNP Indonesia (BPS, 

2021). Fakta-fakta tersebut menguatkan pertanian sebagai mega sektor yang sangat 

vital bagi perekonomian Indonesia. Disisi lain, sektor pertanian juga memiliki 

kerentanan terhadap kehidupan petani dikarenakan kerentanan tersebut dipengaruhi 

oleh keadaan alam dan kondisi lingkungan yang tidak menentu seperti adanya 

perubahan iklim, kelangkaan pupuk, kekeringan, banjir serta anjloknya harga jeruk 

pada musim panen yang akhirnya berdampak pada penghidupan dan penghasilan 

petani. 

Kondisi sosial ekonomi adalah bagian dari faktor yang mempengaruhi 

kerentanan ini. Kondisi sosial dan ekonomi sangat berkaitan dengan penghidupan 

masyarakat karena kondisi sosial dan ekonomi merupakan bagian dari aset 

penghidupan. Kerentanan sosial ekonomi seringkali menimbulkan kerentanan yang 

lain karena berkaitan langsung dengan pengetahuan dan keberdayaan finansial dari 

masyarakat. Oleh sebab itu maka perlu dilakukan analisis kerentanan sosial 

ekonomi petani yang hasil analisis ini selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar 

pertimbangan dalam menetapkan berbagai kebijakan pembangunan di sektor 

pertanian. 

Kerentanan adalah karakteristik atau keadaan masyarakat atau suatu sistem yang 

mempengaruhi besar kecilnya dampak kerusakan yang diakibatkan oleh adanya 

bahaya atau bencana (Adger et al, 2004). Kerentanan sosial adalah kerentanan yang 

diukur berdasarkan kondisi masyarakat. Kerentanan ekonomi adalah kerentanan 

yang diukur berdasarkan kondisi ekonomi masyarakat. 
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Kecamatan suliki adalah salah satu daerah yang pendapatan utamanya berasal 

dari sektor pertanian. Berdasarkan data BPS Kecamatan Suliki dalam angka bahwa 

hasil pertanian jeruk memiliki hasil produksi dari tahun 2016-2020 hasil luas 

tanaman hasil panen dan jumlah produksi tanaman jeruk hasil rata-ratanya sama 

dari tahun ke tahun yaitu tanaman sebesar 7,58/ha, panen sebesar 5,11/ha dan hasil 

produksi sebesar 134,50/ton. Dari hasil tersebut terlihat tidak ada peningkatan dari 

hasil panen dan hasil produksinya. 

Melihat potensi pertanian jeruk yang saat ini sedang banyak diproduksi oleh 

masyarakat, Maka peneliti tertarik untuk melakukan peneltian yang berjudul 

“Analisis Kerentanan Sosial Ekonomi Petani Jeruk Di Kecamatan Suliki 

Kabupaten Lima Puluh Kota.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah penelitian dapat 

diidentifikasi, yaitu: 

1) Tingkat pendapatan petani jeruk yang tergolong masih sama 

2) Kerentanan sosial: kepadatan penduduk, budaya/tingkah laku, hukum adat, 

nilai tradisional, kelembagaan formal dan informal. 

3) Kerentanan ekonomi: kepadatan penduduk agraris (petani jeruk), 

ketergantungan ekonomi terhadap lahan, tingkat pendapatan dan kegiatan dasar 

wilayah (LQ) 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka perlu adanya 

pembatasan masalah yang akan diteliti. Oleh karena itu penelitian akan fokus pada 

kerentanan sosial ekonomi petani jeruk di Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh 

Kota. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, indentifikasi masalah dan batasan masalah yang 

telah diuraikan, maka rumusan masalah antara lain: 

1. Bagaimana tingkat kerentanan sosial petani jeruk di Kecamatan Suliki 

Kabupaten Lima Puluh Kota? 

2. Bagaimana tingkat kerentanan ekonomi petani jeruk di Kecamatan Suliki 

Kabupaten Lima Puluh Kota? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui: 

1. Tingkat kerentanan sosial petani jeruk di Kecamatan Suliki Kabupaten Lima 

Puluh Kota. 

2. Tingkat kerentanan ekonomi petani jeruk di Kecamatan Suliki Kabupaten 

Lima Puluh Kota. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai tingkat 

kerentanan sosial ekonomi petani jeruk di Kecamatan Suliki Kabupaten Lima 

Puluh Kota. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjan S-1 pada Prodi 

Pendidikan Geografi Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas 

Negeri Padang. 

b. Bagi Pembaca 

Sebagai sumber informasi dan referensi bagi pembaca mengenai gambaran 

kondisi kerentanan sosial ekonomi masyarakat petani jeruk dan dapat 

dijadikan sebagai tambahan rujukan untuk penelitian relevan selanjutnya. 

c. Bagi Pemerintah 

Diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan dapat digunakan sebagai 

pertimbangan dalam mengambil kebijakan terkait dengan kerentanan sosial 

ekonomi masyarakat serta peningkatan kesejahteraan masyarakat di nagari 

tersebut.


